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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor :

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa Ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta Ṭ te (dengan titik di bawah)
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ظ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ̒ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ̕ Apostrof

ي Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

أ = a أ =ā

أ = i أي = ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

C. Ta Marbutah

1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

2. Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh :

فاطمة ditulis fātimah

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنّا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

E. Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیده ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi

الجلال ditulis al-jalāl
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F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:

امرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Iqbal. Muhammad Nurul (1217130). 2022. “Implementasi Penyediaan jasa
pemancingan Ditinjau Persepektif Hukum Islam (Studi Kasus Kolam Pemancingan
Jatirejo)” Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.
Pembimbing Dr. H. M. Hasan Bisyri, M.Ag.

Di zaman modern ini banyak di temui berbagai macam kegiatan ekonomi,
baik dari segi industri perikanan dan pertanian yang juga banyak cara dan jenis
segala macam transaksi di bidang tersebut. Salah satunya pemancingan di Desa
Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Di desa ini terdapat
pemancingan yang memakai sistem jackpot atau sistem hadiah, sistem jackpot ini
adalah seluruh pemancing memperebutkan jumlah ikan terbanyak guna untuk
mendapatkan jackpot atau hadiah yang di dapatkan dari pemancing yang kalah.
Oleh sebab itu penulis tertarik memecahkan masalah melalui penulisan skripsi
yang berjudul Implementasi Penyediaan Jasa Pemancingan dalam perspektif
Hukum Islam ( studi kasus di Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang).

Jenis penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) dengan
objek penelitian Kolam Panceng. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari data primer dan sekunder.

Bedasarkan hasil penelitian ada tiga Sistem penyediaan jasa mancing yang
ada di Desa Jatirejo Kecamata Ampelgading. Pemancingan Mitra dengan Sistem
harian, adalah memancing dengan paket yang sudah berlaku maka sudah sesuai
dengan hukum islam, Pemancingan Gurune dengan SIstem Jackpot, adalah
merebutkan ikan yang dipancing dengn hasil terberat maka akan mendapat hadiah
dari pemilik kolam pemancingan. Maka sudah sesuai dengan hukum islam,
Pemancingan Upin-Ipin dengan Sistem Jackpot adalah merebutkan ikan yang
dipancing dengan jumlah terbanyak gunanya untuk mendapatkan uang taruahan.
Maka belum sesuai denga hukum islam. Salah satu dari tiga pemancingan terdapat
akad terlarang karena adanya unsur perjudian di dalamnya. karena yang dijadikan
alat perjudian hasil ikan yang mereka pancing, barang siapa yang mendapatkan
ikan terbanyak maka ialah pemenangnya dan dari setiap pemancing yang kalah
akan membayar kepada pemancing yang menang tergantung jumlah ikan yang di
dapat tersebut. Dalam Hukum Islam penyediaan jasa yang diperbolehkan adalah
tanpa adanya unsur permainan perjudian di dalamnnya.

Kata kunci : Penyediaan Jasa, pemancingan, Hukum Ekonomi Syariah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akad adalah suatu perikatan ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan

syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada objeknya. Ijab adalah

pernyataan  pihak  pertama  mengenai  isi  perikatan  yang diinginkan,

sedangkan qabul  adalah  pernyataan  pihak  kedua  untuk  menerimanya. Agar

suatu  akad dipandang  terjadi  harus  diperhatikan  rukun-rukun  dan  syarat-

syaratnya.  Rukun adalah  unsur  yang  mutlak  harus  ada  dalam  sesuatu  hal,

peristiwa  atau  tindakan. Rukun akad adalah ijab dan qabul sebab akad adalah

suatu perikatan antara ijab dan qabul.1

Penggunaan akad melandasi setiap transaksi yang dilakukan oleh manusia,

baik itu transaksi materil (mendatangkan keuntungan) maupun transaksi non

materil (tolong-menolong). Transaksi materil antara lain dapat berupa jual-beli,

sewa-menyewa, utang-piutang. Transaksi non materil dapat berupa hibah,

sedekah, zakat,dan sebagainya. Dalam konteks penelitian ini, aktifitas

pemancingan yang dilakukan di Kecamatan Ampelgading ialah menggunakan

sewa-menyewa (ijarah), yang mana secara spesifik aktifitas yang dilakukan di

pemancingan tersebut terbagi ke dalam tiga praktik2.

Pertama, praktik pemancingan sistem paket dalam hal ini ialah Sistem yang

dilakukan oleh konsumen yang datang ke tempat pemancingan Jatirejo

1 Ahmad  Azhar  Basyir, Asas-Asas  Hukum  Muamalat, (Yogyakarta:  UII  Press
Yogyakarta, 2012), hlm. 65-66
2 Dokumentasi Pribadi.
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ampelgading. Praktik pemancingan Sistem Paket, terdiri dari 5 paket: 1) Paket 1:

1.30 jam dengan harga Rp. 10.000; 2) Paket 2: 3 jam Rp. 15.000; 3) Paket 3: 4

jam Rp. 18.000; 4) Paket: 5 jam Rp. 20.000; 5) Paket: 8 jam Rp. 25.000.3

Kedua Praktik pemancingan Sistem Jackpot yaitu Sistem pemancingan

jackpot adalah merebutkan ikan yang di pancing dengan jumlah terbanyak

gunanya untuk mendapatkan uang perjanjian dan ikan yang diperolah, pemilik

kolam pemancingan jackpot tersebut hanya menjual ikan tersebut kepada para

pemancing, setiap pemancing memiliki jatah 6 kg, dan dari 6 kg ikan berjumlah

6 ekor ikan, pemancing ada 7 orang dari setiap 7 orang tersebut akan diberi jatah

6kg, mereka akan membayar ke pemilik kolam pemancingan sebesar

Rp.300.000 per orang untuk membeli ikan tersebut kemudian ikan yang dibeli 7

orang tersebut akan dilepas di kolam sebanyak 42 ekor, pemancing 1 dan

pemancing ikan laninya akan berebut ikan tersebut.4

Ketiga Praktik pemancingan Sistem Galatama, dimana pada praktiknya

Sistem ini khusus dilakukan malam hari oleh peserta pemancingan di hari Rabu,

Jumat, Minggu pada jam 9 malam sampai jam 12 malam, ketika sudah melewati

jam 12 malam peserta yang mendapatkan total tangkapan terberat, maka ia

mendapatkan hadiah tertentu yang dalam hal ini ialah barang elektronik.5

Sistem jackpot yang dilakukan di pemancingan Ampegading menurut

penulis menarik dibahas karena ia memiliki indikasi yang mengarah kepada

praktik gharar yang dilarang dalam Hukum Ekonomi Syariah, harapannya dari

penelitian yang penulis lakukan dapat menghasilkan tinjauan yang komprehensif

3Wawancara dengan dengan Bapak Darsono (pemilik pemancingan) pada tanggal 22 Febuari 2021
4Wawancara dengan Bapak Indra maulana (pemilik pemancingan) pada tanggal 22 Febuari 2021
5Wawancara dengan dengan Bapak Darsono (pemilik pemancingan) pada tanggal 22 Febuari 2021
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berdasarkan perspektif Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik tersebut.

Maka dengan ini peneliti tertarik untuk membuat judul skripsi dengan

judul“IMPLEMENTASI PENYEDIAAN JASA PEMANCINGAN DALAM

PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI KASUS KOLAM PANCENG

KECAMATAN AMPELGADING).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana emplementasi penyediaan jasa pemancingan di kecamatan

Ampelgading.

2. Bagaimana emplementasi penyediaan jasa pemancingan ditinjau perspektif

hukum Islam

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan emplementasi penyediaan jasa pemancingan di

kecamatan Ampelgading.

2. Untuk memperjelas emplementasi penyediaan jasa pemancingan ditinjau

perspektif hukum Islam.

3. Manfaat Penelitian

Ada pun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan untuk mengembangkan

hukum Islam terkait Ijarah, gharar, Riba dan Maisir dalam Implementasi

jasa pemancingan.

b. Memberikan pengetahuan tentang Ijarah, Gharar, Riba dan Misir dalam

Implementasi jasa pemancingan
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2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemancing mengenai

perkembangan wacana hukum Islam khususnya berkaitan dengan pokok

masalah penelitian.

4. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Skripsi Fitria Nurkholifah, Institut Agama Islam Negeri (Iain) Salatiga,

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemancingan Dengan Sistem

Master6(Studi Kasus di Pemancingan Dowo Dusun Dowo Desa Wonokerto

Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang Tahun 2019). Pemancingan sistem

Master di pemancingan Dowo menggunakan akad sewa-menyewa. Dimana akad

sewa-menyewa ini berbeda dengan pemancingan lainnya, Metode penelitian dan

Pendekatan yang digunakan yaitu penelitian lapangan (FieldResearch). Penulis

mencari data dengan langsung terjun kelapangan. Pendekatan dalam penelitian

ini adalah pendekatan yuridis. Pendekatan yuridis adalah pendekatan yang

dilakuan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, dan

konsep-konsep, Tujuan menjadikan ikan sebagai objek sewa untuk dijadikan

sebuah media perlombaan Hasil Pemancingan sistem Master di pemancingan

Dowo menggunakan akad sewa-menyewa secara lisan, dengan objek ikan

Bawal. Para peserta yang ingin mengikuti pemancingan sistem Master

diharuskan membayar sebanyak Rp 15.000. Dari uang Rp 15.000 dibagi menjadi

Rp 4000 untuk uang sewa ikan, Rp 1000 sebagai uang jekpot dan Rp 10.000

akan digunakan sebagai uang hadiah peserta.Pemenang lomba didasarkan

6 Fitria Nurkholifah, ’’Tinjauaan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemancingan Dengan
Sistem Master Kec. Tegalrejo Kab. Magelang Tahun 2019’’, Skripsi Pada Progam Studi Hukum
Ekonomi Syariah, (Institut Agama Islam Negeri Salatiga).
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didasarkan beratnya ikan yang diperoleh, dan haidah itu diambilkan dari uang

peserta. Sistam Master peserta maksimal 30 (tiga puluh) untuk sekali putaran,

dan minimal 6 (enam) pesert.

Skripsi Sepni Khoiriah7, Tinjauan Hukum Islam tentang Sistem Jatahan

dalam jual beli ikan Di pemancingan, Universitas Negeri Islam Sulthan Thaha

saifudin Jambi 2019, Jual Beli Ikan di pemancingan dengan Sistem Jatahan di

Nes Jl. Jambi Muaro Bulian, Simpang Sungai Duren Muaro Jambi. Dalam

praktek jual beli ini objeknya adalah ikan mas dan ikan patin, yang mana ikan

tersebut dibeli oleh pembeli (pemancing) dengan cara memancing yang mana

harus membayar uang karcis terlebih dahulu dengan harga yang telah ditetapkan

oleh sipenjual (pemilik usaha kolam pemancingan) yaitu Rp. 40.000. Sistem

jatahan dalam jual beli ikan mengandung arti khusus yaitu “Suplain”. Penamaan

istilah “jatahan” berasal dari ungkapan atau kesepakatan dari pemilik kolam

pemancingan dengan pembeli yang memancing. Sedangkan yang dimaksud

dengan sistem jatahan ini adalah pemilik kolam pemancingan menjatahkan

untuk penyiraman ikan 1kg/ orang, penjatahan ini hanya berfungsi untuk

mengontrol pemasukan ikan didalam kolam pemancingan, akan tetapai

pemancing boleh mendapatkan ikan lebih dari 1kg/orang (sepuasnya) sampai

dengan waktu yang telah ditetapkan yaitu dari pukul 08:00 – 18:00.tujuan

penelitian adalah Untuk mengetahui proses jual beli ikan dengan sistem jatahan

di pemancingan di Nes Jl. Jambi Muaro Bulian, simpang Sungai Duren Muaro

Jambi. Metode Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

7 Sepni Khoiriah, Tinjauan Hukum Islam tentang Sistem Jatahan dalam jual beli ikan Di
pemancingan tahun 2019, Skripsi Pada Progam Studi Hukum Ekonomi Syariah, (Universitas islam
Negeri ulthan Thaha saifudin Jambi).
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adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, dan sikap orang secara individu maupun

kelompok.

Skripsi Alfiyatun Nikmah, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Pemancingan ikan di Wisata Pemancingan Dan

Restoran Betri Ponorogo,8 Sistem pemancingan yang ada di Wisata

Pemancingan dan Restoran Betri Ponorogo ini menggunakan dua sistem

pemancingan yaitu sistem pemancingan harian dan kiloan. Dan yang menjadi

fokus penelitian ini yaitu terdapat pada sistem pemancingan kiloan, Di mana

setiap pemancing yang datang membayar tiket masuk sebesar Rp 30.000 dihari

biasa, dan Rp. 40.000 dihari Minggu. Para pemancing di sini tidak bisa memilih

besar kecilnya ukuran ikan, karena hal tersebut ditentukan oleh pemilik kolam,

Metode penelitian yang digunakan ialah studi kasus atau penelitian lapangan

(field research). Studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif

mengenai bebrapa aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi

(komunitas), suatu program atau situasi sosial, Tujuan ditambahkannya Pratik

pemancingan dalam restoran adalah menambah keuntungan yang lebih, serta

menghibur penghobi pemancing Hasil Transaksi pemancinganikan di Wisata

Pemancingan dan Restoran Betri Ponorogo mempunyai dua atau multi akad.

Dan akadnya adalah jual beli dan sewa menyewa. Kedua akad tersebut sudah

sesuai dengan rukun jual belidan sewa-menyewa. Praktik ini dibolehkan oleh

hukum Islam, karena terjadi pemisahan dua akad yang berbeda.

8 Alfiyatun Nikmah, ’’Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemancingan ikan di Wisata
Pemancingan Dan Restoran Betri Ponorogo Tahun 2019 ’’, Skripsi Pada Progam Studi Hukum
Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah, (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo).
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Skripsi Debi Frimadonix, Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem

Penyewaankolam Pancing Di Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima

Puluh Kota.9 Situjuah Batuadi Kecamatan Situjuah Limo Nagari, ada dua sistem

pemancingan yang sering digunakan oleh para pengelola pemancingan untuk

disewakan kepada pemancing di antaranya Kolam Pancing Sistem Harian dan

kolam pancing sistem lomba Metode penelitian Menimbang jumlah populasi

yang banyak, maka untuk mempermudah menentukan sampel, penulis

mengambil sampel 10% dari populasi yaitu 60 orang pemancing dan 1 orang

pengelolah kolam pancing. Metode yang digunakan adalah Random Sampling

yaitu sampling yang diambil secara acak dari pemancing yang memancing di

Situjuah Batuah, Tujuan dari penyewaan kolam Situjuah Limo Nagari sudah

jelas, yaitu mencari keuntungan serta memberikan tempat hiburan/refresing,

Hasil Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota, tidak sesuai dengan syariat Islam.

Dikarenakan dalam pelaksanaannya kolam pancing harian menimbulkan  unsur

gharar (kesamaran) karena ketidakjelasan hasil yang diperoleh antara penyewa

yang satu dengan 58 penyewa laiannya.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama- sama

membahas mengenai pemancingan dan Sistem pemancingan. Perbedaanya

dipenelitian ini penulis mengacu terhadap akad jual beli ikan dengan Sistem

Jackpot di pemancingan persepektif hukum Islam.

9 Debi Frimadonix, ’’Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Penyewaankolam
Pancing Di Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota Riau Tahun 2012’’,
Skripsi pada Progam Studi Ekonomi Islam di Fakultas Syariah, (Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim).
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Berdasarkan kajian terdahulu yang telah dijadikan penelitian oleh beberapa

orang di atas, belum pernah ada yang membahas akad jual beli ikan dengan

Sistem Jackpot di pemancingan persepektif hukum islam. Beberapa penelitian di

atas hanya menjelaskan tentang Sistem master, sistem jatahan dan sewa-

menyewa.

5. Metode Penelitian

Dalam Penelitian ini, penulis akan menggunakan metode Penulisan sebagai

berikut:

1. Lokasi dan Waktu Peneliti

Lokasi penelitian dilakukan di pemancingan Upin-Ipin, gurune dan Mitra

Ampelgading Pada, 5 maret 2022,

2. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, artinya data-

data yang digunakan dalam penelitian diperoleh melalui studi lapangan

dengan mengambil berbagai sumber yang terkait dengan rumusan masalah

dan kemudian hasil penelitian tersebut dilengkapi dengan data yang diperoleh

dari studi pustaka10, sedangkan Pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan ini peneliti memberikan suatu

Gambaran mengenai praktik jual beli ikan pada pemancingan.

3. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber,

yakni:

10 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi Bisnis, (Yogyakarta: UII-Press, 2005), h. 34.



9

a. Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang dapat memberikan data

penelitian secara langsung.11 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini

adalah Bapak Darsono pemilik kolam pemancingan Upin-Ipin Jatirejo,

Konsumen yang membeli ikan dan yang memancing di pemancingan.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang mampu memberikan informasi

atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok, sumber data ini

diperoleh secara tidak langsung.12 Adapun sumber data sekunder yang akan

digunakan dalam penelitian ini berupa buku-buku literatur, artikel dan jurnal

ilmiah yang terkait.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka diperlukan teknik

pengumpulan data. teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara

melakukan tanya jawab yang dilakukan oleh seseorang dengan responden

tunggal atau tanya jawab perseorangan. 13Metode ini digunakan peneliti untuk

mendapatkan data tentang praktik jual beli ikan dengan Sistim jackpot.

b) Observasi

11 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 30.

12 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantaar Metode Penelitian Hukum, h. 30.
13 Rachmawati, Imami Nur. "Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif: wawancara."

Jurnal Keperawatan Indonesia 11.1 (2007): 35-40.
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Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena

melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya.14 Metode pengumpulan

data observasi tidak hanya mengukur sikap dari informan, namun juga dapat

digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Peniliti dalam hal

ini melakukan pengamatan secara langsung terhadap konsumen yang

memancing di pemancingan kecamatan Ampegading.

c) Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui laporan tertulis dari suatu

peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa

tersebut dan ditulis dengan sengaja untuk mengumpulkan data dan

meneruskan keterangan tersebut. Metode dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data-data atau dokumen dari buku-buku literatur yang terkait

dengan masalah yang diangkat dalam penelitian. 15

6. Metode Aanalisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

kualitatif dengan metode diskriptif, artinya dalam mengalisis berkeinginan untuk

memberikan gambaran atau paparan aktivitas subjek dan objek penelitian

sebagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan.16

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data kualitatif

yaitu sebagai berikut :

14 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta,2011), h. 104

15 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial ( Surabaya: Usaha
Nasional, 2002). h. 42-43

16 ND dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h, 183.
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a. Pengumpulan data

Yaitu mengolah data yang didapatkan dari hasil interview, observasi dan

dokumentasi dengan cara memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai

dengan rumusan masalah peneliti.17

b. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih sesuatu yang pokok, dicari

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Pada tahap ini, peneliti

akan merekam data lapangan dalam bentuk catatan-catatan lapangan (field

note), menafsirkan dan menyeleksi.18

c. Penyajian data

Data yang tersaji dianalisis, disusun secara sistematis dan simultan untuk

menjelaskan dan menjawab pokok permasalahan penelitian. Melalui

penyajian data, data dapat terorganisi, tersusun dalam pola hubungan

secaras istematis, sehingga hasilnya akan semakin mudah dipahami.19

7. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab membahas

permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk mendapat

gambaran yang jelas serta mempermudah dalam pembahasan, secara global

sistematika penulisan skripsi itu adalah sebagai berikut:

17 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data
dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif ( Bandung : IKIP, 1999) hlm.17
18 Nawawi, Metodologi Penelitian Hukum Islam,... h. 101-102
19 Nawawi, Metodologi Penelitian Hukum Islam, Genius Media Malang (Malang, 2014), h. 101-
102
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BAB 1 berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Penelitian terdahulu yang

relavan, dan sistematika pembahasan.

BAB II merupakan landasan teori yang membahas tentang tinjauan konsep

umum mengenai Ijarah, Riba, Gharar dan Maisir dalam syariat Islam, yang

meliputi penjelasan akad sewa-menyewa dalam pengertiannya, pengertian dan

dasar Hukum dan macam-macamnya.

BAB III merupakan deskripsi hasil penelitian yang diperoleh dari  lapangan,

di sini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang meliputi diskripsi wilayah

gambaran atau profil dari kolam pemancingan Jatirejo mengenai letak geografis,

manejemen, dan sebagainya. Selanjutnya bab tiga ini juga membahas

Implementasi penyedian jasa pancing di pemancingan Jatirejo.

BAB IV membahas tentang analisis hukum Islam terhadap MAGRIB maisir,

gharar dan riba di pemancingan Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten

Pemalang.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian yang berhasil dihimpun oleh

peneliti maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi penyediaan jasa pemancingan di Ampelgading Kabupaten

Pemalang dari tiga tempat pemancingan salah satunya adalah pemancingan

Upin-Ipin mengandung unsur Maysir/judi. Sebab, bagi pemancing yang

berhasil memperoleh ikan hasil pancingan terbanyak akan memperoleh

uang dari pemancing yang lain (yang kalah), dengan perhitungan jumlah

ikan yang diperoleh di kali Rp.60.000/ekor. Setiap pemancing yang kalah

dikenakan ketentuan yang sama.

2. Implementasi penyediaan jasa pemancingan dalam persepektif hukum

Islam dari segi MAGRIB yaitu. Maisir, Gharar, Riba, ada tiga pola

pemancingan di antaranya, Pemancingan Mitra dengan Sistem harian,

adalah memancing dengan paket yang sudah berlaku. Maka sudah sesuai

dengan hukum islam. Pemancingan Gurune dengan system Jackpot, adalah

merebutkan ikan yang dipancing dengn hasil terbert maka akan mendapat

hadiah dari pemilik kolam pemancingan. Maka sudah sesuai dengan

hukum islam Pemancingan Upin-Ipin dengan Sistem Jackpot, adalah

merebutkan ikan yang dipancing dengan jumlah terbanyak gunanya untuk

mendapatkan uang taruahan. Maka belum sesuai denga hukum islam.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat muslim khususnya penduduk Desa Jatirejo

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, agar kembali dalam

Hukum Islam dalam bermuamalah melakukan kegiatan perjanjian (Akad).

2. Kepada pemancing dalam bermuamalah, seharusnya transparan terhadap

pihak-pihak yang bersangkutan, agar tidak menimbulkan konflik dan

dapat menciptakan kemaslahatan, keharmonisan desa tersebut.

3. Kepada pemilik kolam agar Sistem Jekpot di kolam pemancingan tersebut

akadnya dirubah sesuai syariat Islam dan tidak ada unsur Maysir

didalamnya.

4. Kepada pemerintah agar menutup kolam pemancingan tersebut, karena

dikolam tersebut proses transaksinya mengandung unsur Maysir

didalamnya.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah Anda termasuk Pemilik kolam pemancingan Upin-Ipin ?

2. Sejak kapan anda menggeluti Sistem Jackpot?

3. Bagaimana cara menggunakan Sistem Jckpot?

4. Apa manfaat Anda menerapkan Sistem Jackpot?

5. Apa kendala yang Anda terima sesudah menerapkan Sistem Jackpot?
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Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Oktober 2021

Waktu : 17.00-18.20

Nama Informan : Bapak Darsono

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pemilik
kolam pemancingan Upin-Ipin?

Saya termasuk pemilik kolam
pemancingan Upin-Ipin Jatirejo

2. Sejak kapan anda menggeluti
sistem Jackpot?

Sejak tahun 2019 akhir, bulannya
saya tidak terlalu ingat.

3. Bagaimana cara mengikuti Sistem
Jackpot?

Datang ke pemancingan daftar ke
Admin dan melihat panduannya
dalam bermain.

4. Apa manfaat Anda menerapkan
Sistem Jackpot?

Menjadikan peluang bisnis yang
omsetnya lumayan.

5. Apa kendala yang Anda terima
sesudah menerapkan sistem
Jackpot?

Kendala yang saya terima adalah ada
warga yang kurang setuju dengan
permainan ini.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Minggu, 5 Maret 2022

Waktu : 16.30-17.40

Nama Informan : Bapak Indra Maulana

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pemilik
kolam pemancingan Gurune?

Saya pemilik kolam pemancingan
Gurune.

2. Sejak kapan anda menerapkan
sistem berkedok jackpot?

Sejak tahun 2018 awal.

3. Bagaimana cara mengikuti Sistem
berkedok Jackpot?

Datang saja ke tempat pemancingan,
nanti disana ada tatacara bermain.

4. Apa manfaat anda menerapkan
Sistem berkedok Jackpot?

Keuntungan yang lumayan banyak.

5. Apa kendala yang anda terima
sesudah menerapkan Sistem
Jackpot?

Kendala dari Sistem Jackpot adalah
ada salah satu Desa yang kurang
setuju.



89

TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Minggu, 5 Maret 2022

Waktu : 16.30-17.30

Nama Informan : Mas Risky dan Mas Uut

Hasil Wawancara :

Peneliti Informan

1. Apakah Anda termasuk pemilik
kolam pemancingan Mitra?

Bukan, saya karyawan yang
mengelola kolam panceng.

2. Ikan apa saja yang di panceng
dalam Sistem Harian?

Ikan lele.

3. Bagaimana cara mengikuti Sistem
harian?

Datang saja ketempat pemancingan
Mitra lalu ke bagian Admin.

4. Apa manfaat anda menerapkan
Sistem harian?

Peluang bisnis yang menguntungkan.

5. Apa ada dampak negatif sesudah
menerapkan Sistem Harian?

Dampak negatif ada orang yang tidak
suka dengan adanya Sistem harian.
Karena tidak ada hadiah.
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Lampiran 4

DOKUMENTASI
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Lampiran 5

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Muhammad Nurul Iqbal

Tempat, Tanggal Lahir : Pemalang, 19 Agustus 1997

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama : Islam

Alamat : Purwoharjo, Kec. Comal, Kab. Pemalang
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